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BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Mahasiswa desain grafis sebagai salah satu praktisi desain, masih kurang
pengetahuan mereka mengenai gaya grafis era Modernisme, dimana kaitannya
erat sekali dengan sejarah seni rupa dan perkembangan desain grafis. Masalah ini
ternyata sudah pernah dinyatakan oleh senior desain grafis Indonesia. Selain
alasan lupa dan kurang paham ketika belajar di perkuliahan, faktor lain juga
karena kurang menariknya buku-buku yang menjelaskan gaya grafis era

Modernisme.

Kebutuhan mahasiswa desain grafis dalam membaca buku ialah dengan
adanya permainan elemen visual pada buku, seperti gambar, tipografi, dan warna.
Perancangan buku ini, dirancang dengan memerhatikan hal-hal tersebut dengan
konsep visual experiment. Dimana, setiap /ayout akan mengikuti ciri khas dari
gaya grafis yang dijelaskan. Buku ini berisi tentang informasi mengenai waktu,
latar belakang gaya, lokasi penyebaran, ciri-ciri visual gaya, serta tokoh dan
karyanya. Strategi buku ini ialah adanya penjelasan berupa poin mengenai ciri
khas gaya grafis, serta menerjemahkan gaya grafis ke dalam layout yang mampu

memudahkan pembaca dalam mengenal karakteristik gaya grafis.

Selain media utama berupa buku, perlunya media pendukung yang akan
digunakan dalam mempromosikan buku kepada masyarakat khususnya target.

Media yang dapat digunakan antara lain seperti x-banner, poster, stiker, dan
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pembatas buku. Media pendukung tersebut berguna dalam tahapan pre-launching

hingga post-launching buku.

5.2 Saran

Selama proses penelitian mau pun perancangan, penulis menyadari masih adanya
kekurangan. Perancangan buku ini masih perlu dikembangkan lagi, baik dalam hal
literatur maupun eksplorasi visual. Akan lebih baik lagi, apabila perancangan
buku ini memiliki isi yang memperlihatkan karya-karya dari desainer grafis
Indonesia, yang merupakan hasil pengembangan gaya grafis Modernisme. Untuk
penelitian berikutnya dapat juga mengangkat gaya Art Deco, karena pada era gaya
tersebut berkembang, pengaplikasian gaya sangat beragam di berbagai negara di
Eropa, sehingga dapat memperkaya pengetahuan para desainer grafis tentang gaya

tersebut.

Studi mengenai layout perlu diperkuat, guna mempermudah pembaca
dalam scanning informasi pada halaman maupun spread. Seperti keterangan gaya
grafis, tahun, nomor halaman, sehingga pembaca dapat mengetahui posisi
halaman mau pun informasi gaya yang terdapat ketika secara acak mereka
membuka halaman. Sistem layour tersebut tidak hanya berfungsi sebagai
penuntun dalam mencari informasi yang dibutuhkan, namun sebagai konsistensi

identitas visual buku.

Untuk menggunakan gambar-gambar karya seniman mau pun desainer
grafis, perlu adanya perizinan dari pihak terkait serta pencantuman sumber

gambar tersebut. Hal ini agar tidak terjadi perseturuan antara penulis dan
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pemegang hak cipta. Oleh karena hasil akhir buku ini masih berupa prototype, jika
nanti akan diwujudkan (diterbitkan), harus melakukan perizinan mengenai

penggunaan gambar-gambar.
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